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Abstract 
This study examines film The Interview to determine hegemonic process of political power relations in American films. North 
Korea is known as a closed country that strongly opposes western domination, especially America. Foreign media always 
describe North Korean government as a dictator, meaning absolute power of leader. In contrast, film The Interview depicts a 
humorous figure of North Korean leader by showing figure of Kim Jong Un who enjoys American culture. The plot of Twits in 
this film depicts uprising that took place to make North Korea a democracy. Qualitative descriptive research method is used in 
analyzing film through approach of Gramsci hegemony theory about how hegemony process in the film The Interview. Data 
collection techniques through literature examination include books, journals, documents, and films. Data reduction, data 
visualization, and drawing conclusions are data analysis activities. The results of study show that dominant group tries to 
exert influence with concepts of mastery in a persuasive manner by presenting reality from a different point of view. The 
dominant people here are Americans who are trying to change mindset audience by seeing North Korea as an oppressed 
people. Leaders who have been known to be assertive, such as Kim Jong Un, who is feared by people, are portrayed as 
humorous figures with a love for American culture, which is a clear fact in their development that they often experience 
political tensions. 

Keywords: Political Image, Hegemony, Film 

Abstrak 
Studi ini mengkaji tentang film The Interview untuk mengetahui proses hegemoni relasi kuasa politik dalam film 
Amerika. Korea Utara dikenal sebagai negara tertutup yang sangat menentang keras dominasi barat, terutama 
Amerika. Media asing selalu mengambarkan pemerintah Korea Utara dengan sebutan Diktator, artinya dengan 
kekuasaan mutlak pemimpin. Sebaliknnya, film The Interview menggambarkan sosok pemimpin Korea Utara yang 
humoris dengan menampilkan sosok Kim Jong Un yang mengemari budaya Amerika. Plot Twits dalam film ini 
menggambarkan pemberontakan yang terjadi membuat Korea Utara menjadi negara demokrasi. Metode 
penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam menganalisis film melalui pendekatan teori hegemoni gramsci 
tentang bagaimana proses hegemoni pada film The Interview. Teknik pengumpulan data melalui studi literatur 
antara lain, buku, jurnal, dokumen, dan film. Reduksi data, visualisasi data, dan penarikan kesimpulan 
merupakan aktivitas analisis data. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kaum dominan berusaha 
memberikan pengaruh dengan konsep-konsep penguasaan secara persuasi dengan menampilkan realita dalam 
sudut pandang yang berbeda. Kaum dominan disini adalah Amerika yang berusaha merubah pola pikir khalayak 
dengan melihat Korea Utara sebagi kaum yang ditindas. Tokoh pemimpin yang selama ini dikenal tegas seperti 
Kim Jong Un yang ditakuti rakyatnya digambarkan sosok yang humoris dengan kecintaannya dengan budaya 
Amerika, yang jelas-jelas fakta dalam perkembanganya sering mengalami ketegangan politik. 

Kata Kunci: Citra Politik, Hegemoni, Film 
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PENDAHULUAN  

Film adalah salah satu bentuk 

dari media massa, dan juga sarana 

propaganda yang sangat ampuh. 

Tidak jarang banyak elit kekuasaan 

memanfaatkan media ini dalam 

mempengaruhi khalayak (Dewobroto, 

2010). Sifat film yang terdapat kaidah 

sinematik dengan didukung alur yang 

sistematis agar mengarahkan para 

penonton untuk dipaksa menerima 

pesan tersembunyi (Hobbs, 2014). 

Banyak para penguasa 

menggunakan media film untuk 

merubah pola pikir masyarakat, serta 

untuk menunjukkan dominasi 

penguasa. Mengamati film Rambo 

dengan melawan tentara Vetnam, 

digambarkan seorang diri dapat 

mengalahkan satu batalion, meskipun 

fakta sejarah menyebut Amerika kalah 

dalam perang melawan Vietnam 

(Dittmar, 1990). 

Korea Utara dikenal dengan 

negara tertutup yang sangat 

menentang keras dominasi barat, 

terutama Amerika (Armstrong, 2013). 

Banyak media asing selalu 

mengambarkan pemerintah Korea 

Utara  dengan sebutan Diktator, 

artinya dengan kekuasaan mutlak 

pemimpin (Kim, 2014). Bukan hanya 

itu, pemimpin Kim Jong Un dikenal 

tidak memiliki sikap kemanusiaan 

dengan menghukum para warganya 

yang melanggar hukum dengan cara 

tidak manusiawi. Bukan hanya itu, 

ambisi politik pemimpin yang lebih 

menekankan kekuatan militer 

dibandingkan kesejahteraan membuat 

rakyat di Korea Utara menderita 

(Haggard, 2007). Pemimpin Korea 

Utara seolah-olah ditakuti rakyatnya, 

Namun fakta yang berkembang 

menyebut, masyarakat Korea Utara 

sangat menyayangi pemimpinya dan 

masyarakat hidup dengan damai (Oh, 

2004). 

Film The Interview 

menggambarkan sosok pemipin Korea 

Utara yang humoris dengan 

menampilkan sosok Kim Jong Un 

yang mengemari budaya Amerika dan 

rakyatnya yang hidup susah 

(Nalendra, 2018). Bahkan di akhir 

cerita terjadi pemberontakan yang 

membuat Korea Utara menjadi negara 

demokrasi. Sehingga film ini 

mendapat cekalan bahkan adanya 

ancaman pembunuhan jika film ini 

beredar luas (CnnIndonesia, 2020). 

Film ini memiliki urgensi menarik 
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untuk dikaji dengan beberapa 

pertimbangan. Pertama, Filim diangap 

mengandung unsur provokatif dan 

menimbulkan kebencian 

(Cnnindonesia, 2020). Kedua, film 

sempat membuat hubungan Korea 

Utara dan Amerika Serikat memanas, 

karena telah menjatuhkan nama Kim 

Jong Un (Kompas.com, 2021). Kajian 

ini menjadi penting bagaimana proses 

hegemoni dalam menanamkan 

ideologi yang diinginkan kelompok 

tertentu diproduksi. Berbagai bentuk 

kontroversi dan penekanan melalui 

citra didalam film The Interview 

menjadi bagian penting untuk 

dibedah. 

METODE PENELITIAN  

Metodelogi yang digunakan 

pada penelitian ini deskriptif 

kualitatif dalam menganalisis film The 

Interview untuk mengetahui proses 

hegemoni relasi kuasa politik. 

Penelitian ini mendeskripsikan konten 

menggunakan Teori hegemoni 

gramsci untuk mengetahui bagaimana 

proses hegemoni dilakukan dalam 

film The Interview. Teknik 

pengumpulan data melalui Studi 

literatur antara lain, buku, jurnal, 

dokumen, dan film. Reduksi data, 

visualisasi data, dan penarikan 

kesimpulan merupakan aktivitas 

analisis data (Miles Huberman & 

Saldana, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kata hegemoni berasal dari 

bahasa Yunani hegeisthai, yang juga 

berarti dominasi atas orang lain. 

Hegemoni mengacu pada posisi 

dominan yang dipertahankan oleh 

banyak negara kota sepanjang sejarah 

Yunani. Hegemoni biasanya 

dihubungkan dengan dominasi dalam 

kehidupan sehari-hari (Mouffe, 2014). 

Sedangkan hegemoni, dalam 

pandangan Gramsci, merupakan 

bentuk konsensus kepemimpinan 

intelektual dan moral (Mouffe, 2014). 

Sebelum menguasai pemerintahan, 

sebuah kelompok sosial harus mampu 

memimpin. Sekalipun sudah 

menguasai dominasi, kepemimpinan 

harus dipertahankan agar tetap 

dominan jika kekuasaan digunakan. 

Inilah otoritas yang disebut Gramsci 

sebagai hegemoni (Faruk, 2010). 

Proses pemaknaan, yang diatur oleh 

praktik otoritatif, merupakan fokus 

hegemoni. Ideologi didefinisikan oleh 

Gramsci sebagai paham yang 

menjunjung tinggi dominasi 
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kelompok sosial tertentu (Nezar, 

2009). 

Setidaknya ada enam jenis 

pengertian yang berbeda dalam 

kerangka teori Gramsci: budaya, 

hegemoni, ideologi, kepercayaan 

publik, intelektual, dan negara 

(Mouffe, 2014). Menurut Gramsci, 

budaya adalah suatu organisasi yang 

dihasilkan dari kesadaran yang lebih 

tinggi. Seseorang dapat menghargai 

pentingnya sejarah bagi 

keberadaannya, serta hak dan 

kewajibannya, dengan kesadaran 

seperti itu. Dua jenis kekuatan 

disebutkan dalam model Gramsci: 

kekuatan dan persuasi (Adian, 2011). 

Sumber utama hegemoni adalah 

ideologi dan sistem politik yang 

diciptakan oleh kelas penguasa untuk 

membimbing, mempengaruhi, dan 

membentuk pikiran masyarakat 

(Mouffe, 2014). Pengaruh lain 

termasuk pengalaman paksaan 

masyarakat, hukuman pemerintah 

dan hukuman menakutkan, 

kecenderungan masyarakat untuk 

mengadopsi perilaku baru, dan 

kesadaran dan kesepakatan dengan 

norma-norma sosial. Agar upaya 

tersebut berhasil di masyarakat, 

Penekanan filosofi Gramsci adalah 

pada cara-cara di mana pemerintah 

atau penguasa mengekspresikan diri, 

bertindak, dan memajukan diri 

melalui penyerahan korbannya 

(anggota masyarakat, terutama kelas 

pekerja). 

Konsep dan sudut pandang 

populer merupakan komponen 

penting dari perubahan sosial. Ide 

dapat dilihat oleh Gramsci sebagai 

kekuatan nyata yang memiliki 

kekuatan untuk mengubah 

pandangan dunia seseorang 

(Widyaswari, 2016). Dengan 

demikian, dinamika sosial berdampak 

pada cara pandang seseorang 

terhadap kehidupan. Sementara itu, 

intelektual adalah agen perubahan 

yang tugasnya adalah untuk 

mempromosikan filosofi perubahan di 

seluruh masyarakat. Bagi Gramsci, 

intelektualisme memiliki tujuan dalam 

kaitannya dengan struktur 

masyarakat secara keseluruhan 

daripada menjadi "keterampilan" 

dalam pengertian tradisional. 

Lingkungan Gramsci Negara adalah 

seluruh rangkaian upaya konseptual 

dan aktual yang melaluinya kelas 

penguasa tidak hanya 
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mempertahankan dan menegakkan 

dominasinya, tetapi juga mencoba 

untuk mendapatkan partisipasi yang 

diinginkan dari mereka yang 

diperintahnya (Mouffe, 2014). 

Diskripsi Film: The Interview 

The Interview adalah film aksi 

komedi politik Amerika Serikat tahun 

2014 yang diproduksi oleh Evan 

Goldberg dan Seth Rogen. Weaver, 

James Dan Sterling adalah seorang 

penulis skenario. James Franco dan 

Seth Rogen memainkan peran utama. 

Henry Jackman adalah seorang 

arranger musik. Evan Henke, Zene 

Baker, dan Brandon Trost 

mengerjakan pembuatan film. 

Produser: Perusahaan Gambar 

Columbia. Film ini berjalan selama 112 

menit. Film Ini melahirkan sebuah 

drama komedi dengan banyak hal tak 

terduga di dalamnya dengan setting 

kehidupan seorang pembawa acara 

talk show yang mencoba 

mewawancarai pemimpin Korea 

Utara yang dikenal tertutup (Irfan, 

2021). 

Sipnosis : The Interview 

Film ini menceritakan dua 

jurnalis yang tidak biasa menggarap 

acara talk-show politik. Kedua jurnalis 

tersebut, Aaron dan Dave adalah host 

di acara Skylark Tonight yang 

biasanya mengundang artis dengan 

dikemas penuh kekonyolan berhasil 

mendapatkan rating tinggi di 

Amerika. 

Pemimpin tertinggi Korea Utara 

adalah pengagum berat Skylark 

Tonight. Di tengah kesuksesan 

Skylark Tonight, tangan kanan Kim 

Jong Un tiba-tiba menghubungi 

Aaron. CIA menanggapi wawancara 

dengan Dave yang seharusnya terjadi. 

CIA mengunjungi Dave dan Aaron 

untuk membicarakan pembunuhan 

pemimpin Korea Utara yang terkenal 

dan narsis. Rencana awal untuk 

membunuh Kim Jong Un melibatkan 

menempelkan zat beracun ke tangan 

Dave Skylark seperti plester saat 

berjabat tangan. 

Naskah wawancara, yang 

sebenarnya ditulis oleh tim Kim Jong 

Un untuk menipu rakyat Korea Utara 

dan seluruh dunia untuk 

menyembunyikan kekuasaannya, 

tidak berjalan sesuai rencana. Dalam 

wawancara tersebut, Dave Skylark 

berani mengungkap sepenuhnya sifat 

asli Kim Jong Un dengan bantuan 

Sook dan Aaron, yang telah menjalin 
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hubungan asmara dan telah setuju 

untuk merencanakan pembunuhan 

Kim Jong Un. 

Akhirnya, setelah menyadari 

bahwa informasi wawancara telah 

digunakan untuk menipunya, Kim 

Jong Un membentak dan menembak 

Dave. Versi singkat: Pemimpin Korea 

Utara yang mengorganisir 

penyergapan terhadap Dave, Aaron, 

dan pembelot Sook ditembak saat 

mengendarai helikopternya tepat saat 

ia bersiap untuk meluncurkan 

serangan nuklir ke Amerika Serikat 

sebagai pembalasan atas wawancara 

tersebut. Dengan bantuan Sook, Dave 

dan Aaron dapat melarikan diri dari 

Korea Utara melalui terowongan 

rahasia. Ketika Aaron dan Sook 

melakukan obrolan video Skype 

menjelang akhir cerita, terbukti bahwa 

Korea Utara telah berubah menjadi 

negara terbuka. Untuk memperingati 

penggulingan pemimpin tirani itu, 

Korea Utara bahkan mengadakan 

perayaan besar-besaran. 

Kontroversi 

Film Interview penuh dengan 

propaganda agresif yang mendorong 

rakyat Korea Utara untuk melakukan 

kudeta. Pendukung Kim Jong Un telah 

dipecat sebagai akibat dari kontroversi 

seputar film ini, dan server Sony 

mungkin telah diretas oleh pasukan 

siber pemerintah. The Interview 

ditunda setelah eksekutif Sony 

diancam akan dibunuh. Sony 

membuat keputusan untuk membuat 

film kontroversial ini tersedia secara 

online pada akhir 25 Desember 2014. 

Google Play dan XBOX menawarkan 

sewa 6$ dan pembelian 15$ untuk 

pemirsa. Penulis berharap sebagian 

dari ringkasan The Interview yang baru 

saja diberikan dapat dengan ringkas 

dan cepat merangkum plot film ini 

bagi pembaca yang belum melihatnya. 

The Interview menerima skor 

keseluruhan 6,5 di situs web IMDB 

dari sekitar 327 ribu pengunjung 

(Imdb.com, 2014). 

Anehnya, film ini 

menggambarkan Kim Jong Un 

memiliki selera humor yang fantastis 

dan kecintaan yang mendalam 

terhadap budaya Amerika. Meski Kim 

Jong Un adalah sosok yang terkenal 

tegas dan tidak akan menerima 

kesalahan sekecil apa pun, kenyataan 

menunjukkan sebaliknya. Kim 

mengeksekusi pamannya sendiri yang 

tertidur selama pertemuan untuk 
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menunjukkan kondisi ini (Kim, 2010). 

Kim juga menentang keras barang-

barang Amerika dikembangkan di 

negaranya. Selain itu, ada perbedaan 

antara penggambaran Kim Jong Un 

dan fakta bahwa ia sebenarnya 

memiliki pasangan. Kim Jong Un 

digambarkan sebagai pecinta gay 

dalam film The Interview.  

Tak hanya sampai disitu, Korea 

Utara digambarkan negara yang 

memiliki kondisi ekonomi buruk 

dengan banyaknya kelaparan dan 

kemiskinan dengan perbandingan 

kehidupan pemerintah yang super 

mewah. Akhir cerita seolah-olah 

Korea Utara akan menyerang Amerika 

dengan bom Nuklirnya, padahal 

dalam kenyataannya Korea Utara 

telah mengunci bom nulkir. Pada 

akhir cerita ditandai revolusi yang 

terjadi di Korea Utara, imbas dari 

meninggalnya Kim Jong Un. Dalam 

bagian ini membahas hegemoni yang 

ditampilkan dalam dialog teks film 

The Interview sebagai bentuk dasar 

bahan analisis hegemoni. 

 

Sumber: (Idlix, 2014) 

Dalam penggambaran tersebut 

dijelaskan bahwa  pemimpin Korea 

Utara sangat bersahaja dan memiliki 

sikap tegas sebagai bentuk kekuatan. 

Namun lemah lebut dan tegas 

merupakan bentuk sebuah sikap yang 

didalamnya terdapat banyak 

kekerasan dan dominasi. Dengan 

sikap kuat tersebut  harapan dia 

merasakan kebahagian. Selain itu, 

mengancurkan musuh Korea Utara 

yaitu Amerika dengan senjata 

pemusnah masal yaitu nuklir yang 

digambarkan sebagai bola api neraka 

bentuk dari kekuatan untuk 

mendapatkan kebahagian. 

Kebudayaan sebagai sebuah organsasi 

disini menghendaki dengan 

menghancurkan musuh dapat 

memperoleh kekuatan. Keinginan 

Korea Utara menjadikan Amerika 

hancur mengisaratkan genderang 

perang yang disuarakan dan 

mengancam perdamaian dunia. 

Rakyat Amerika dianggap sebuah 
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orang yang kacau dengan lemah serta 

menjadi beban bagi bangsa lain. 

 

Sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog ini menujukan bahwa 

kesalahan terbesar memusuhi 

Amerika, dengan pengaruh dominasi 

diseluruh dunia,  pengaruhnya dapat 

diterima disetiap kehidupan 

masyarakat dunia. Setiap kehidupan 

manusia tidak bisa dilepskan dari 

budaya Amerika. Terkesan dialog 

tersebut membuat musuhnya tidak 

bisa lepas dari budaya yang 

ditampilkan. Tujuannya untuk 

memberikan pengaruh kepada dunia 

tentang pengaruh yang tidak bisa 

lepas (Indainanto, 2020). 

sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog tersebut menyebutkan 

dominasi kekuasaan yang dilakukan 

dengan cara kekerasan sehingga 

menimbulkan paksaan bagi golongan 

tertentu. Bagi orang yang berkuasa 

melakukan  sesuatu dengan cara 

apapun dapat dilakukan demi 

mendukung dominasi itu. Membunuh 

dinilai mampu merubah situasi 

sehingga mampu menimbulkan 

kekacauan yang menguntungkan 

kepentingan tertentu. Salah satu cara 

merubah dominasi elit tertentu 

dengan cara menghilangkan pengaruh 

kekuasaan sehingga memunculkan 

kekuasaan baru. 

 

Sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog tersebut menggambarkan 

bagimana sebuah kekuasaan tidak 

mementingkan negosiasi dalam 

memutuskan. Keputusan hanya milik 

orang yang berkuasa, jika tidak sesuai 

akan dihilangkan. Pemimpin Korea 

Utara digambarkan pemimpin yang 

otoriter tanpa toleransi, sehingga 

apapun yang tidak sesuai dengan 

gaya kepimpinannya akan 

dihilangkan. Peran penting ideologi 

dalam proses hegemoni adalah 

mampu menyatukan hubungan antara 
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kelas kontrol dan penguasa, dan 

dalam situasi ini, sistem 

kepemimpinan hanya memiliki satu 

pemikiran yang dapat menyatukan 

ini, termasuk kualitas gagasan 

ideologis (Siswati, 2017). Berbagai 

kelompok sosial yang berbeda antara 

orang dan kelompok dapat disatukan 

melalui ideologi. karena fungsinya 

sebagai dasar kesatuan 

masyarakat.

 

Sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog (5) diatas menampilkan 

semua gambaran tentang keadaan 

yang dimana elit penguasa 

memberikan propaganda. Faktor 

ekomomi masih menjadi hal yang 

sangat menggambarkan kondisi 

sebuah negara maju dan makmur. 

Gambaran keterpurukan ekomomi 

terbantahkan dengan adanya tempat 

belanja makanan yang disebut 

ketahanan pangan dan anak gendut 

digambarkan dengan kemakmuran 

masyarat sebagai bentuk kemajuan 

sebuah negara. terlihat bentuk 

hegemoni ini bersandar pada kesatuan 

ideologis antara elit ekonomis dan 

politik secara bersamaan 

mendominasi. 

 

Sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog (6) menyebutkan anak 

muda yang memimpin sebuah negara 

merupakan bentuk yang keren, 

namun belum tentu baik bahkan 

dianggap gila. Kekuasaan yang 

diwariskan tidak baik bagi sebuah 

negara, karena akan mempengaruhi 

cara dia memipin  dan bersikap 

(Nasution, 2020). Anak muda dinilai 

belum pantas memimpin sebuah 

negara butuh yang berpengalaman 

dalam menghadapi persoalan tertentu 

serta membangun hubungan dengan 

negara lain. Kondisi ini, sesuai dengan 

kepercayaan populer yang dimana 

sebuah gagasan merupakan kekuatan 

material yang akan memengaruhi cara 

pandang seseorang tentang 

kehidupan dunia. Anak muda 

dianggap kaum yang tidak memiliki 

pengalaman dalam memimpin dan 

butuh bimbingan dalam memutuskan 

(Fajrieansyah, 2019). 
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Sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog (7) Layaknya seperti anak 

pemimpin lainya, kehidupan dengan 

banyak kemewahan telah menjadi 

sebuah gaya hidup yang tidak bisa 

lepas. Kehidupan mewah membentuk 

seseorang berperilaku menyimpang. 

Homoseksual dinilai akibat adanya 

kehidupan mewah. Hegemoni juga 

dapat diterapkan pada hubungan 

kekuasaan yang ditemukan dalam 

gender, seksualitas dan ras. Artinya 

homoseksual bagian dari sebuah 

hegemoni untuk menggambarkan 

kekuasaan itu dapat dikuasai. Konsep 

ini banyak digunakan untuk 

menjatuhkan sebuah pemimpin. 

Karena homoseksual dianggap sebuah 

hal menyimpang. 

 

Sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog (8) menyebut untuk 

melawan musuh dibutuhkan 

pembuktian kekuasaan. Penghianatan 

tidak ada hukuman lain selain 

hukuman mati sebagai bentuk 

kekuatan. Segala cara dilakukan demi 

membuktikan kekuasaan meski harus 

menghancurkan kehidupan sebuah 

negara. Kekerasan dinilai sebuah cara 

yang baik untuk memaksa seseorang 

atau golongan untuk tunduk dan 

patuh. 

 

Sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog (9) menyebut, setelah 

bencana peperangan harus dirayakan 

dengan kegembiraan dengan 

menunjukan kekuatan kepada dunia 

(militer). Dengan begitu kesedihan 

akan terhapuskan dengan kekuatan 

yang ditampilkan, meskipun 

kondisinya penderitaan itu menjadi 

sebuah ancaman.  Kelaparan dan 

kesengsaraan dinilai bentuk sebuah 

kegagalan pemimpin dalam 

menjalankan roda pemerintahan. 

Disisi lain anggaran jutaan dolar 

untuk kekuatan militer dinilai bentuk 
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sia-sia dan kebijakan yang salah 

dengan kelaparan terus mengancam. 

Membangun kekuatan itu tidak 

penting mana kala rakyat kelaparan. 

 

Sumber: (Idlix, 2014) 

Dialog (10) untuk 

menghancurkan kekuasaan 

diperlukan kekacauan yang 

menimbulkan kubu-kubu elit politik 

dalam menancapkan dominasi 

kekuasaan. Kekuasaan itu jika berada 

ditangan yang salah akan 

menimbulkan masalah baru bahkan 

lebih parah dari sebelumnya. Konsep 

ini seperti kaum intelektual yang 

sebelumnya diproses dari keadaan 

tertentu, sehingga memunculkan 

kesadaran akan sebuah keadaan yang 

tidak benar dan perlu diluruskan 

dengan konsep kehidupan yang baru 

dengan model kekuasaan baru. Ini 

adalah tanggung jawab intelektual 

untuk menyebarkan filosofi 

perubahan di seluruh masyarakat. 

Bagi Gramsci, intelektualisme 

memiliki tujuan dalam kaitannya 

dengan struktur masyarakat secara 

keseluruhan daripada menjadi 

"keterampilan" dalam pengertian 

tradisional. Tanpa gerakan perubahan, 

ideologi tidak akan efektif. Bagi 

Gramsci, konsep tersebut memerlukan 

pemahaman alasan di balik keadaan 

tertentu serta bagaimana mengubah 

kebenaran budaya menjadi tanda-

tanda pemberontakan dan perubahan 

sosial. 

 

SIMPULAN  

Film The Interview setelah 

dilakukan analisis terhadap kutipan 

dialog dengan menggunakan teori 

bentuk konsep Hegemoni Gramsci 

menimbulkan sebuah makna bahawa 

kaum dominan berusaha memberikan 

pengaruh dengan konsep-konsep 

penguasaan secara persuasi dengan 

menampilkan realita dengan sudut 

pandang yang berbeda. Kaum 

dominan disini adalah Amerika yang 

berusaha merubah pola pikir khalayak 

dengan melihat Korea Utara sebagi 

kaum yang ditindas. Tokoh pemimpin 

yang selama ini dikenal tegas seperti 

Kim Jong Un yang ditakuti rakyatnya 

digambarkan sosok yang humoris 

dengan kecintaannya dengan budaya 

Amerika, yang jelas-jelas fakta dalam 
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perkembangannya sering mengalami 

ketegangan politik. 
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